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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Green Packaging Terhadap
Green Brand Love Di Moderasi Perceived Ethical Quality Pada Konsumen
Wardah Di Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei, di mana data diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada konsumen Wardah di Kota Bengkulu. Teknik analisis data yang digunakan
meliputi analisis SEM-PLS dengan bantuan program statistik. Berdasarkan hasil
analisis SEM-PLS menunjukkan bahwa green packaging berpengaruh positif dan
signifikan terhadap green brand love pada konsumen Wardah di Kota Bengkulu
dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,462, nilai t-statistic sebesar 5,214 (>1,96)
dan p-value sebesar 0,000 (<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik
persepsi konsumen terhadap kemasan ramah lingkungan yang digunakan oleh
produk Wardah, maka semakin tinggi pula tingkat kecintaan konsumen terhadap
merek tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived ethical quality
berpengaruh positif dan signifikan terhadap green brand love dengan nilai
koefisien jalur sebesar 0,389, t-statistic sebesar 4,103 (>1,96) dan p-value sebesar
0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi konsumen
terhadap kualitas etis suatu produk, maka semakin tinggi pula tingkat kecintaan
konsumen terhadap merek Wardah. Berdasarkan hasil pengujian moderasi
menunjukkan bahwa perceived ethical quality mampu memoderasi hubungan
antara green packaging dan green brand love dengan nilai koefisien interaksi
sebesar 0,214, t-statistic sebesar 2,487 (>1,96) dan p-value sebesar 0,013 (<0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa perceived ethical quality memperkuat pengaruh green
packaging terhadap green brand love pada konsumen Wardah di Kota Bengkulu.

Kata Kunci: Green Packaging, Green Brand Love, Perceived Ethical Quality,
Wardah
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ABSTRACT

THE EFFECT OF GREEN PACKAGING ON GREEN BRAND LOVE
MODERATED BY PERCEIVED ETHICAL QUALITY AMONG WARDAH
CONSUMERS IN BENGKULU CITY

By:
Nala Ratih!
Dr. Islamuddin?

This study aims to analyze the effect of green packaging on green brand
love moderated by perceived ethical quality among Wardah consumers in
Bengkulu City. This research uses a quantitative approach with a survey method,
in which data were obtained through the distribution of questionnaires to Wardah
consumers in Bengkulu City. The data analysis technique used was SEM-PLS
analysis with the assistance of statistical software. Based on the results of the
SEM-PLS analysis, green packaging has a positive and significant effect on green
brand love among Wardah consumers in Bengkulu City, with a path coefficient
value of 0.462, a t-statistic value of 5.214 (>1.96), and a p-value of 0.000 (<0.05).
These results indicate that the better the consumers’ perception of the
env1ronmentally friendly packaging used by Wardah products, the higher the level
of consumers’ love for the brand.

The results of the study also show that percelved ethical quality has a
positive and significant effect on green brand love, with a path coefficient value of
0.389, a t-statistic value of 4.103 (>1 96) and a p-value of 0.000 (<0.05). This
indicates that the higher the consumers’ perception of the ethical quality of a
product, the higher the level of consumers’ love for the Wardah brand. Based on
the moderation test results, perceived ethical quality is able to moderate the
relationship between green packaging and green brand love with an interaction
coefficient value of 0.214, a t-statistic value of 2.487 (>1.96), and a p-value of
0.013 (<0.05). This shows that perceived ethical quality strengthens the effect of
green packaging on green brand love among Wardah consumers in Bengkulu City.

Keywords: green packaging, green brand love, perceived ethical quality, Wardah



MOTTO

*“ Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali allah
berjanji bahwa fa inna ma’al usri yusra inna ma’al-usri yusra” (QS. Al-Insyirah 94: 5-
6)

“Setiap tetes keringat orng tuaku adalah ribuan langkah untuk terus maju”
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Isu keberlanjutan (sustainability) semakin mendapatkan perhatian kuat dari
konsumen di Indonesia, termasuk pada sektor kosmetik. Meningkatnya kesadaran
akan dampak limbah plastik, penggunaan bahan ramah lingkungan, dan etika
bisnis mendorong konsumen untuk mempertimbangkan aspek lingkungan
sebelum membeli produk kecantikan. Perubahan perilaku ini membuat perusahaan
kosmetik perlu menyesuaikan strategi pemasarannya agar tidak hanya berfokus
pada kualitas produk, tetapi juga pada tanggung jawab lingkungan (Anggrenita, E.
2022).

Kesadaran global terhadap isu lingkungan dan keberlanjutan telah meningkat
secara dramatis. Perubahan iklim, polusi, dan penipisan sumber daya alam telah
mendorong pergeseran paradigma dari konsumsi massal yang eksploitatif menuju
konsumsi yang bertanggung jawab (sustainable consumption). Fenomena ini tidak
hanya memengaruhi kebijakan pemerintah, tetapi juga membentuk ulang
ekspektasi dan perilaku konsumen di seluruh dunia, termasuk Indonesia.

Salah satu bentuk respons emosional yang menjadi perhatian dalam penelitian
green marketing adalah Green brand love, yaitu kecintaan konsumen terhadap
merek yang dinilai ramah lingkungan. Green brand love mencerminkan
keterikatan emosional, afeksi, dan rasa bangga konsumen terhadap merek yang
tidak hanya memenuhi kebutuhan kecantikan, tetapi juga sejalan dengan nilai

moral dan kepedulian lingkungan mereka (Mahendra, D., & Hidayati, R. 2023).



Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi green brand love, salah satu
strategi yang berkembang pesat adalah penerapan Green packaging, yakni
penggunaan kemasan yang berbahan ramah lingkungan, dapat didaur ulang, atau
diproduksi dari bahan berkelanjutan. Green packaging tidak hanya berfungsi
melindungi produk, tetapi juga menjadi simbol komitmen perusahaan dalam
mengurangi dampak lingkungan. Pada industri kosmetik, kemasan menjadi
elemen penting karena bersentuhan langsung dengan persepsi estetika, kualitas,
dan kredibilitas merek (Carbella, G. 2024).

Selain itu terdapat juga Perceived Ethical Quality merujuk pada sejauh mana
konsumen menilai bahwa merek berperilaku jujur, bertanggung jawab, dan
transparan dalam mengelola produk serta lingkungan. Ketika konsumen
memandang sebuah merek sebagai etis, mereka cenderung membentuk
kepercayaan yang mendalam terhadap merek tersebut. Kepercayaan inilah yang
diyakini mampu memperkuat pengaruh Green packaging terhadap respons
emosional konsumen (Widiastuti, S. 2023).

Green packaging diharapkan memicu reaksi emosional positif yang
memperkuat hubungan antara konsumen dan merek. Namun banyak temuan
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa konsumen dapat bersikap skeptis jika
merasa bahwa klaim hijau tidak diiringi praktik etis yang konsisten. Hal ini
menandakan bahwa peran Perceived Ethical Quality dapat menentukan kekuatan
pengaruh Green packaging terhadap Green brand love (Yuliana, P., & Handoko,

T. 2021).



Wardah sebagai merek lokal yang dikenal dengan nilai halal dan etis mulai
mengintegrasikan prinsip keberlanjutan, termasuk pengembangan kemasan yang
lebih ramah lingkungan. Namun, kesuksesan strategi ini tidak hanya bergantung
pada inovasi kemasan, tetapi juga pada apakah konsumen benar-benar
mempersepsikan upaya tersebut sebagai langkah etis yang nyata, bukan sekadar
strategi pemasaran. Di sinilah peran Perceived Ethical Quality dan green
packaging menjadi sangat penting (Subagio, 2020).

Kesadaran konsumen terhadap isu lingkungan meningkat sejalan dengan
berbagai kampanye pengurangan sampah plastik. Konsumen muda khususnya
mulai lebih kritis terhadap klaim keberlanjutan dari sebuah merek. Namun,
perbedaan pengetahuan dan literasi lingkungan berpotensi membuat persepsi
konsumen terhadap Green packaging bervariasi. Maka, penelitian empiris pada
konsumen Wardah di Bengkulu menjadi penting untuk memahami bagaimana
persepsi etika dan kemasan ramah lingkungan memengaruhi rasa cinta terhadap
merek.

Ketika Perceived Ethical Quality tinggi, konsumen percaya bahwa kemasan
ramah lingkungan benar-benar merupakan komitmen etis perusahaan, sehingga
mereka membentuk keterikatan emosional yang positif. Sebaliknya, jika
Perceived Ethical Quality rendah, konsumen mungkin menganggap Green
packaging sebagai sekadar greenwashing sehingga tidak menghasilkan brand
love. Oleh karena itu, penelitian ini mendalami bagaimana peran persepsi etis ini

dapat memperkuat hubungan kedua variabel tersebut.



Penelitian ini juga penting secara praktis bagi Wardah maupun industri
kosmetik lainnya. Jika hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas etis sangat
menentukan keberhasilan strategi Green packaging, maka perusahaan harus
menekankan transparansi, komunikasi etis, dan konsistensi dalam praktik
keberlanjutan untuk membangun loyalitas jangka panjang. Dengan melihat
dinamika konsumen Kota Bengkulu serta perkembangan strategi green branding
di pasar kosmetik nasional, penelitian ini relevan dan urgen untuk dilakukan.
Hasilnya diharapkan memberikan kontribusi ilmiah sekaligus implikasi manajerial
dalam merancang strategi keberlanjutan yang lebih efektif, otentik, dan mampu
menciptakan Green brand love di kalangan konsumen Wardah.

Adapun Gap Penelitian (Research Gap), banyak penelitian sebelumnya
meneliti pengaruh Green packaging terhadap niat beli, namun masih sedikit yang
meneliti dampaknya terhadap Green brand love, sebuah aspek emosional yang
penting dalam loyalitas merek. Novelty Penelitian (Kebaruan), menguji Perceived
Ethical Quality sebagai variabel yang memperkuat (moderating/mediating role)
hubungan antara Green packaging dan Green brand love. Menggabungkan
dimensi etika dan dimensi emosional dalam satu model penelitian, yang jarang
dilakukan pada studi green marketing kosmetik di Indonesia. Fokus pada
konsumen Wardah di Kota Bengkulu, memberikan kontribusi empiris baru pada
konteks lokal yang belum banyak diteliti. Memberikan pemahaman baru
mengenai bagaimana kemasan ramah lingkungan dapat menciptakan keterikatan
emosional (brand love) ketika dipengaruhi oleh persepsi etika perusahaan (Farida,

2023).



Berdasarkan hasil observasi dengan melakukan wawancara kepada konsumen
produk Wardah mengenai Green packaging (Kemasan Ramah Lingkungan)
dimana konsumen belum sepenuhnya memahami apakah kemasan produk Wardah
benar-benar ramah lingkungan atau hanya sekadar klaim pemasaran. Masih
terdapat keraguan mengenai bahan kemasan yang digunakan apakah benar dapat
didaur ulang atau berkontribusi pada pengurangan limbah. Kurangnya
pengetahuan konsumen Bengkulu tentang perbedaan kemasan hijau autentik dan
praktik greenwashing.

Permasalahan mengenai Perceived Ethical Quality (Kualitas Etis yang
Dipersepsikan Konsumen) dimana konsumen belum yakin apakah Wardah
konsisten menerapkan nilai etika dalam seluruh rantai produksinya, termasuk
pengadaan bahan baku dan proses distribusi. Transparansi mengenai klaim ramah
lingkungan dan praktik keberlanjutan Wardah masih dianggap kurang memadai
oleh sebagian konsumen. Kepercayaan konsumen dapat menurun apabila mereka
menemukan kesenjangan antara klaim etis dan kenyataan di lapangan.

Permasalahan mengenai Green brand love (Kecintaan Terhadap Merek Ramah
Lingkungan), belum semua konsumen Wardah di Bengkulu menunjukkan
keterikatan emosional terhadap merek meskipun menyadari adanya nilai ramah
lingkungan. Green packaging saja belum cukup untuk menimbulkan rasa cinta
merek tanpa adanya persepsi etis yang kuat. Tingkat loyalitas dan rekomendasi
konsumen terhadap Wardah belum konsisten, terutama pada konsumen yang tidak

yakin dengan komitmen lingkungan merek.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan

penelitian mengenai Pengaruh Green Packaging Terhadap Green Brand Love Di

Moderasi Perceived Ethical Quality Pada Konsumen Wardah Di Kota Bengkulu.

1.2 Identifikasi Masalah

Peneliti mengidentifikasi beberapa penyebab terjadinya masalah utama yaitu

hal-hal yang berhubungan dengan atau menjadi penyebab munculnya masalah

utama penelitian, yang telah diungkapkan pada latar belakang masalah. Berikut

identifikasi masalah penelitian ini:

1.

Permasalahan mengenai Green packaging (Kemasan Ramah Lingkungan)
dimana konsumen belum sepenuhnya memahami apakah kemasan produk
Wardah benar-benar ramah lingkungan atau hanya sekadar klaim pemasaran.
Masih terdapat keraguan mengenai bahan kemasan yang digunakan apakah
benar dapat didaur ulang atau berkontribusi pada pengurangan limbah.
Kurangnya pengetahuan konsumen Bengkulu tentang perbedaan kemasan
hijau autentik dan praktik greenwashing

Permasalahan mengenai Perceived Ethical Quality (Kualitas Etis yang
Dipersepsikan Konsumen) dimana konsumen belum yakin apakah Wardah
konsisten menerapkan nilai etika dalam seluruh rantai produksinya, termasuk
pengadaan bahan baku dan proses distribusi. Transparansi mengenai klaim
ramah lingkungan dan praktik keberlanjutan Wardah masih dianggap kurang
memadai oleh sebagian konsumen. Kepercayaan konsumen dapat menurun
apabila mereka menemukan kesenjangan antara klaim etis dan kenyataan di

lapangan.



3. Permasalahan mengenai Green brand love (Kecintaan Terhadap Merek Ramah
Lingkungan), belum semua konsumen Wardah di Bengkulu menunjukkan
keterikatan emosional terhadap merek meskipun menyadari adanya nilai
ramah lingkungan. Green packaging saja belum cukup untuk menimbulkan
rasa cinta merek tanpa adanya persepsi etis yang kuat. Tingkat loyalitas dan
rekomendasi konsumen terhadap Wardah belum konsisten, terutama pada
konsumen yang tidak yakin dengan komitmen lingkungan merek.

1.3 Batasan Masalah

Penelitian yang baik adalah penelitian yang terarah, diperlukan batasan
batasan penelitian yang bertujuan untuk membatasi ruang lingkup penelitian agar
tidak meluas dan lebih fokus dalam tujuan untuk menghindari kesalahan, sehingga
penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari pokok pembahasan penelitian
yang ditetapkan. Penelitian ini hanya dibatasi pada variabel Perceived Ethical

Quality, Green packaging dan Green brand love.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Apakah green pckaging berpengaruh signifikan terhadap green brand love
pada konsumen Wardah di Kota Bengkulu?

2. Apakah perceived ethical quality berpengaruh signifikan terhadap green
brand love pada konsumen Wardah di Kota Bengkulu?

3. Apakah green packaging dan green brand love dimoderasi perceived ethical

quality pada Konsumen Wardah di Kota Bengkulu?



1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian adalah :

. Untuk mengetahui pengaruh green packaging terhadap green brand love pada

konsumen Wardah di Kota Bengkulu
Untuk mengetahui pengaruh perceived ethical quality terhadap green brand

love pada konsumen Wardah di Kota Bengkulu

. Untuk mengetahui apakah green packaging dan green brand love dimoderasi

perceived ethical quality pada konsumen Wardah di Kota Bengkulu.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini terutama dalam pengembangan ilmu dan

pengetahuan yang berguna sebagai berikut:

1.

Bagi Peneliti

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan,
wawasan untuk pembelajaran, dan sebagai sumbangsih pemikiran dari peneliti
mengenai pengaruh green packaging terhadap green brand love di moderasi
perceived ethical quality pada konsumen Wardah Di Kota Bengkulu.

Bagi Perusahaan

Pemperkuat pengaruh green packaging terhadap green brand love di moderasi
perceived ethical quality pada konsumen Wardah Di Kota Bengkulu serta
diharapkan dapat memberikan pertimbangan untuk perusahaan dalam

meningkatkan green brand.



3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan masukan dalam
membuat keputusan dan kebijakan yang berhubungan dengan green brand,

serta menjadi gambaran bagi pembaca untuk melakukan penelitan selanjutnya.



